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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian memegang peranan pentinigndasuatu kegiatan
penelitian ilmiah, karena metode penelitian inildéta yang diperlukan dapat
diperoleh. Adapun yang menjadi objek penelitianytisnadalah peranan orang
tua dalam meningkatkan perkembangan kreativitak analalui pendidikan
keluarga.

Untuk memperoleh data dari objek penelitian diperlukan suatu prosedur
yang sistematis. Adapun, prosedur penelitian yamggnguh dalam pengumpulan
data ini adalah sebagai berikut :

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal penting dalantuspanelitian karena
pendekatan dan metode penelitian dapat memadukeshit@n dalam melakukan
penelitian. Menurut Sugiyono (2011 : 2) metode pgae adalah :

Cara ilmiah untuk mendapatkan data yang vakmsgdn tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan di buktikan, suatuge&huan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk rhama memecahkan dan
mengantisifasi masalah dalam bidang pendidikan.

Dalam penelitian ini peneliti mempergunakan peiatkek kualitatif karena
pada hakekatnya ingin memahami dan mengungkapkzarasenendalam atau
menurut bahasa peneliti yaitu “Memotret” Bagaimg@esanan orang tua dalam
meningkatkan kreativitas anak melalui pendidikaludea.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian itu yeendekatan kualitatif

menurut Maleong (2007: 6) penelitian kualitatiftyai
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Penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomentarig apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilakuspesi, motivasi, tindakan dan
lain sebagianya. Secara histolik dan dengan caslarigei dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yangalladan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Karakteristik dari penelitian kualitatif menuiuincoln dan Guba (1985: 30-
44) dalam L.J Maleong (2007: 8-13) adalah sebagyakki :

Latar alamiah
Manusia sebagai alat (instrumen)
Menggunakan metode kualitatif
Analisis data secara induktif
Teori berasal dari dasar (Grounded theory)
Penelitian bersifat deskriptif
Lebih mementingkan proses dari pada hasil
Pembatasan penelitian berdasarkan focus
Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data
. Desain yang bersifat sementara
. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati besam

RRoOO~NOORWNE

= O

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode studi kasus
dengan pendekatan kualitatif. Metode studi kasusmenekankan pada suatu
aspek yang mendalam dan intensif sehingga diped#éh yang objektif dengan
segala hal yang melatar belakangi prilaku mantsia i

Penggunaan metode tersebut disesuaikan dengaagadaman yang penulis
teliti yaitu peranan orang tua dalam meningkatkarkgmbangan kreativitas anak
dalam pendidikan keluarga sesuai dengan tujuaripaneDengan pertimbangan
bahwa peneliti menginginkan untuk mempelajari sedatensif latar belakang
serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosiahgamenjadi subjek. Sehingga
akan menghasilkan gambaran secara detail, terpeaiurat tentang objek yang
akan diteliti dalam penelitian ini. Maka metode gamas dalam penelitian ini

yaitu metode studi kasus. Menurut Arikunto (20062)1bahwa: “penelitian kasus
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adalah suatu penelitian yang dilakukan secara siffeterinci, dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejaentigt. Penelitian studi kasus
yang dimaksud dalam penelitian ini, penelitian yatilgkukan secara intensif,
terperinci dan mendalam pada dua keluarga yangkaesil di Kp. Sukawangi JI.
Terusan Sersan Bajuri Desa Cihideung Kec. Paromputamg JI. Sersan Surip
Ledeng N0.49/169A.

Selanjutnya untuk penelitian studi kasus menurapdikbud (1982: 11)
yaitu: “ Penelitian yang bertujuan untuk mempelagacara intensif mengenai
unit sosial tertentu, meliputi individu, kelompolembaga, dan masyarakat.”
Sedangkan Sudjana, (2006) dalam skripsi hayat (203 menyatakan
karakteristik dari penelitian studi kasus yaituesgdn berikut:

1. Mendeskripsikan subjek penelitian (individu, kelakp lembaga,
komunitas) dalam keseluruhan fenomena perilakunya.

2. Mencermati kasus secara mendalam dengan menekan&adekatan
longitudinal selama kurun waktu tertentu.

Berkaitan dengan upaya pemecahan
Mengkaji unit kecil dengan berbagai variabel dandisi yang lebih luas.

AKX

Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas,gnni menggunakan metode studi
kasus dengan pendekatan kualitatif bertujuan uckapat berkomunikasi dan
mengumpulkan data secara langsung dengan subjek dieliti serta dapat
mengamati sejak awal sampai akhir proses penefitemgenai peranan orang tua
dalam meningkatkan perkembangan kreativitas anlakdaendidikan keluarga.

Sedangkan menurut Basrowi dan Suwandi (2008:p28elitian kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnyam terhadap

kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahatersebut tidak ditentukan
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terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukaaligis terhadap kenyataan
sosial yang menjadi fokus penelitian.

Karakter khusus penelitain kualitatif berupay@ngungkapkan keunikan
individu, kelompok, masyarakat atau organisasietgtt dalam kehidupannya
sehari-hari secara komprehensif dan rinci. Pendekahi merupakan suatu
metode penelitian yang diharapkan dapat menghassgkatu deskripsi tentang
ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamatisidetu individu, kelompok,
masyarakat atau organisasi tertentu dalam suatngstdrtentu pula. Kesemuanya
itu dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprelfiedsn holistik (Bogdan dan

Taylor, 1992: 21-22; Fatchan, 2001: 1) dalam Basdam Suwandi (2008: 23).

B. Subjek dan Tempat Penelitian
Memilih subjek penelitian amatlah penting daleancangan penelitian ini,
karena data yang diperoleh selama dilapangan akampulkan dan di olah serta
dianalisis menurut subjek penelitian. Subjek péaeli ini diambil secara
purposive, dimana menurut Arikunto (2006: 145)jskipenelitian adalah :
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju urdii&liti oleh peneliti. Jika
kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kerbicara tentang unit
analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhattan sasaran peneliti. Dalam
penelitian ini, responden adalah orang yang dimme&mnberikan keterangan
tentang suatu fakta atau pendapat.
Berdasarkan hal tersebut, subjek dalam peneiiiayaitu 2 (dua) keluarga
yang berlokasi di Kp. Sukawangi JI. Terusan SerBajuri Desa Cihideung
Kec.Parompong dan JI. Sersan Surip Ledeng No.48/16Cnapa dalam

penelitian ini hanya mengambil dua keluarga, kareisni peneliti hanya



62

memfokuskan pada anak yang perkembangan kreatiydadi atas rata-rata anak

usianya dan ternyata anak tersebut terdapat disgelRA Dr. Setiabudhi.

Adapun kriteria keluarga yang menjadi subjek pgae ini dengan kriteria

sebagai berikut :

1. Keluarga yang memiliki anak usia dini

2. Status kedua orang tua

3. Keluarga yang mempunyai anak dengan tingkat kesarddan kreativitas
di atas rata-rata anak usianya

4. Bersedia untuk diwawancarai

Keluarga yang menjadi responden adalah :

1. Identitas responden keluarga | yang berstatus kerxhrgy tua bekerja

Nama ayah
Pekerjaan ayah
Nama ibu
Pekerjaan ibu

Alamat

: Fajar Amufatullah, S.Pd

. Guru

. Ida Nuraida, S.Pdi

: Guru

. Kp. Sukawangi Jl. Terusarsan Bajuri Desa Cihideung

Kec.Parompong

2. ldentitas responden keluarga 2 yang berstatusasiedrja ibu tidak

Nama ayah
Pekerjaan ayah
Nama ibu
Pekerjaan ibu

Alamat

. Ely Solihin, S.Pd

: Guru

: Sri Utami Ningrum Sari, S.Pd

- Ibu rumah tangga

. JI. Sersan Surip Ledeng No0.49/169A.
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C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif, instrumen @dran adalah: peneliti itu sendiri
sehingga validasi dilakukan oleh peneliti sendegngan memperhatikan hal-hal
diantaranya: 1). Pemahaman peneliti terhadap magtedelitian kualitatif, 2).
Penguasaan wawasan peneliti terhadap bidang y&eidi,d8). Kesiapan peneliti
untuk memasuki obyek penelitian secara akademik pomau logistik.

Instrumen penelitian pada penelitian katfi sebagai berikut :

1. Pada penelitian kualitatif, permasalahan di awalepgan belum jelas dan
pasti, maka instrumen yang paling tepat adalahlieihe sendiri.

2. Setelah masalah sudah mulai jelas, maka dapat Hd&sghkan sebagai
instrumen yang sederhana yang diharapkan dapatngkelpi data dan
membandingkan dengan data yang ditemukan melalisereasi dan
wawancara.

Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan datéadatau informasi yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti setatial. Oleh karena itu
penelitian ini berhubungan dengan alat (instruny@relitian, dalam penelitian
ini yaitu peneliti sendiri, artinya peneliti sendsebagai alat untuk merekam
informasi selama berlangsungnya penelitian. Sebsga di ungkapkan oleh
Maleong (2007: 9) bahwa dalam penelitian kualjtaieneliti sendiri atau
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumata utama. Hal itu
merupakan ciri utama penelitian kualitatif, yait@masia sangat berperan dalam

keseluruhan proses penelitian, termasuk dalam pemgjan data, bahkan peneliti
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sendirilah instrumennya sebagaimana di ungkapkaeh Maleong (2007: 241).
Hal itu tampak dalam teknik pengamatan berperamseeneliti bertindak sebagai
peneliti, tetapi ia harus menjadi anggota di antlelompok anggota lembaga
sosial lain. Menurut Maleong (2007: 242) ciri-cirianusia sebagai instrumen
ialah ia harus responsif artinya peneliti harus anggapi apa yang dikatakan
responden sebagai subjek penelitian, dapat meniasualiri, menekankan
keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahmemproses data
secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk merigfdagian dan
mengikhtisarkan, dan mencari respon yang tidakdamaksudnya sudah umum.

Dengan adanya teknik pengumpulan data ini, dikama peneliti dapat
mendapatkan hasil penelitian yang optimal. Tekndngumpulan data yaitu
langkah yang paling strategis dalam penelitian,ekar tujuan utama dari
penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa nta@mgeteknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan datg yaemenuhi standar yang
ditetapkan. (Sugiyono, 2011: 224). Teknik penguiapidata yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancarakudeentasi, dan triangulasi
data/gabungan. Teknik pengumpulan data ini dihamapitapat mempermudah
mencari data atau informasi di lapangan.
1. Observasi (pengamatan)

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamaaiputi kegiatan

pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengaggmeakan seluruh alat
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indra. Jadi pengobservasi dapat dilakukan melakmgphatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap. Menurut ArikRA66: 156).

Sedangkan menurut Soehartono (1995: 69) observasrupakan
pengamatan berarti setiap kegiatan untuk melakyegukuran. Akan tetapi,
observasi atau pengamatan di sini diartikan lel@mpst, yaitu pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan yang betattk mengajukan
petanyaan-pertanyaan.

Observasi sebagai alat pengumpulan data haresnsiss, artinya observasi
serta pencatatannya menurut prosedur dan atutanttesehingga dapat di ulangi
kembali olaeh peneliti lain. Selain itu observaards memberi kemungkinan
untuk menafsirkan secara alamiah. Yang menjadikobipservasi dari penelitian
ini adalah adaptasi dengan lingkungan sekitarkéihdaku sehari-hari mulai dari
kognitif, bahasa, emosi, sosial, dan lain sebagaipgngembangan kelancaran
dan kelenturan berfikir kreatif, kemampuan memeaahknasalah yang lebih
nyata dan komplek, dan objek lain yang mendukundanda proses
mengembangkan perkembangan kreativitas anak.

Berdasarkan cara pengamatan yang dilakukan, aseatbedakan menjadi
dua bagian yaitu:

a. Observasi tak berstruktur, yaitu pengamatan tidaknbawa catatan tentang
tingkah laku apa saja yang secara khusus akan tliama

b. Observasi berstruktur, yaitu digunakan apabila lengemusatkan perhatian
pada tingkah laku tertentu sehingga dapat dibudbmpan tentang tingkah

laku apa saja yang harus diamati.
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Untuk mendapatkan pengamatan yang baik agar mefepedata yang
representatif mewakili sesuai fungsinya berikutlauaéeberapa petunjuk yang
harus di ketahui :

a. Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai objek yaam

di observasi

Menyelidiki tujuan umum maupun khusus penelitian

Menentukan cara untuk mencatat data hasil observasi

Membatasi tingkat kategori secara tegas

Pengamatan harus dilakukan secara cermat dan kritis

Mencatat setiap gejala secara terpisah agar tedalsung mempengaruhi
Mengetahui sebaik-baiknya alat-alat pencatatan cda penggunaannya
sebelum melakukan observasi.

@moooCT

Berdasarkan acuan tersebut, maka dalam penaiiggenulis mengambil
observasi berstruktur untuk mengamati secara lamggsumgkah laku apa saja
yang secara khusus akan diamati dan peneliti de@edra langsung melihat
situasi dan kondisi saat pengamatan berlangsurig, d&pat menyimpulkan atau
menggambarkan konsisi yang sebenarnya di lapangi@ingga dapat memberi
pemahaman kepada peneliti. Hal ini sesuai perngatanurut Lincoln dan Guba
dalam (Maleong, 2007: 174) yaitu :

a. Pengamatan didasarkan atas pengalaman langsureditipgapat mengamati
secara langsung peristiwa yang terjadi sehingga ate@mperoleh keyakinan
tentang keabsahan data.

b. Pengamatan dapat memungkinkan peneliti untuk mnietla@ mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadidragaimana yang terjadi

pada keadaan sebenarnya.
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c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat perisdiséam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposional maupumefauan yang
langsung diperoleh dari data.

d. Pengamatan dapat memperkuat hasil wawancara yaagdgdapat di ingat
oleh peneliti.

e. Pengamatan dapat memberi pemahaman kepada pdestdéing situasi-
situasi yang rumit dan perilaku-perilaku yang koeksl

f. Pengamatan bisa menjadi efektif dan bermanfaak&ediat lain seperti
wawancara tidak bisa dilakukan.

Observasi ini dilakukan penulis dengan melakuk@mgamatan kepada
pengelola dan tutor PAUD untuk mendapatkan hasiigyaptimal. Setelah
melakukan pengamatan ke PAUD terlebih dahulu, malemeliti akan
memfokuskan penelitian langsung pada orang tua kélimarga) dan anak usia
dini di Kp. Sukawangi dan JI. Sersan Surip Ledeng®/169A.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa ghsemerupakan salah
satu metode pengumpulan data di mana peneliti atelifengamati secara visual
sehingga validitas data sangat tergantung padarkpoan observer.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah dialogy yaditakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informadari terwawancara
(interviewer). Wawancara digunakan oleh penelittuknmenilai seseorang,
misalnya untuk mencari data tentang variabel lb@akang murid, pendidikan,

perhatian, dan sikap terhadap sesuatu. Suharsifio, (2006: 155)
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Menurut Sugiyono (2011: 138) secara garis badardua macam pedoman
wawancara, yaitu sebagai berikut :

a. Pedoman wawancara berstruktur, yaitu pedoman wakan@ng disusun
secara terperinci

b. Pedoman wawancara tidak berstruktur, yaitu pedomawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.

Pedoman yang harus diperhatikan ketika sedaatakuakn wawancara
antara lain :

Dari segi penampilan dan sikap

Dari segi penguasaan pertanyaan, harus benar-memagusai
Gunakan terminologi yang tepat

Harus membuktikan respons yang diberikan interview
Perlu melakukan latihan kepada interviewer

®PoooTw

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawanadeagan pengelola dan
tutor RA Dr. Setiabudi yang dijadikan respondenuidniendapatkan informasi
anak didik dalam perkembangan kreativitas di atask arata-rata seusianya.
Selain itu peneliti juga ingin mengetahui sejauhangerkembangan kreativitas
anak dari segi sosial, seni, emosi, motorik, dahaba. Peneliti juga ingin
mengetahui peranan tutor dalam mengajar anak didiklan faktor pendorong
dan penghambat apa saja dalam rangka meningkadgtaanpbangan kreativitas
anak di RA Dr.setiabudi.

Untuk itu peneliti mempokuskan untuk meneliti deeduarga yang tingkat
kreativitasnya di atas rata-rata, setelah melakukengamatan terlebih dahulu
diketahuilah anak yang perkembangan kreativitasingdas rata-rata dan terdapat
di dua keluarga yang pertama berlokasi di Kp. Sakagw Jl. Terusan Sersan

Bajuri Desa Cihideung Kec. Parompong. Maka, panmamfokuskan pada anak
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yang bernama Fawwaz Nawwaf Nurfajr. Dan kedua kaedioJl. Sersan Surip
Ledeng N0.49/169A bernama Cherielda Arifa Mardotila
3. Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang suddhlineDokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya doktahelari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan hariaayaejkehidupafife histories),
biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yangé&etuk gambar misalnya
foto-foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokm yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambarngatiim dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metduervasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil pereeti juga akan semakin
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau leatylis akademik dan seni.

Arikunto  (20@68) mengemukakan  pendapatnya tentang = studi
dokumentasi sebagai berikut : Dokumentasi dari &agdnya dokumen, yang
artinya barang-barang tertulis. Dengan metode émepti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokunpenaturan-peraturan, agenda
kegiatan dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Soehartono (1995: 70) studirdektasi merupakan
teknik pengumpulan data yang tidak langsung diajltepada subjek penelitian.
Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai madafak hanya dokumentasi
resmi. Tujuan menggunakan studi dokumentasi yaituk memperoleh data dan
informasi secara faktual di lapangan untuk melepgldata penelitian yang

dilakukan oleh peneliti. Dokumen yang menjadi salatu sumber pengumpulan



70

data yaitu berupa foto, profil, data anak didik daang tuanya, catatan selama di
lapangan, dan dokumen-dokumen lainnya.
4. Triangulasi (gabungan)

Dalam teknik pengumpulan data, trianguldgartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada setlenarnya peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitasta,dayaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpdita dan berbagai sumber
data. Triangulasi teknik, berarti peneliti mengdiarateknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari suyalbg sama. Peneliti
menggunakan observasi berstruktur, wawancara bkistr dan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak.

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kelb@naentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahamaalip terhadap apa yang
akan ditemukan. Oleh karena itu dengan menggungark triangulasi data
dalam pengumpulan data, maka data yang diperokeh k®nsisten, tuntas dan
pasti. Dengan triangulasi akan lebih meningkatketuktan data.

D. Langkah-langkah Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian diperlukan alat penguapwata. Hal ini penting
untuk memperoleh data yang valid, untuk itu digelusuatu alat yang tepat.

Dalam penelitian ini pedoman wawancara, obsersagli dokumentasi dan
triangulasi adalah teknik pengumpulan data yangrdigan oleh peneliti. Maka

pada bagian ini akan dibahas mengenai langkah-#dmng&ngumpulan data
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1. Penyusunan Kisi-Kisi Penelitian
Kegiatan penyusunan Kkisi-kisi penelitian dilakuks@bagai acuan dalam
pembuatan alat pengumpulan data berupa pedomanneam@adan pedoman
observasi sesuai dengan pertanyaan penelitiansyatah ditetapkan.

2. Penyusunan Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan adalawancara, observasi, studi
dokumentasi, triangulasi. Langkah-langkah penyusuyea sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

1) Mempersiapkan surat izin dari lembaga RA Dr.SetifbuBandung
untuk pelaksanaan penelitian.

2) Melaksanakan penelitian kepada pihak orang tua g&ag di jadikan
subjek penelitian, dan direkomendasikan oleh pRAKDr.Setiabudhi
yang berlokasi di Kp. Sukawangi Jl. Terusan SerBajuri Desa
Cihideung Kec.Parompong dan Jl. Sersan Surip LebtendP/169A

3) Mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mentarkaitan
dengan permasalah yang akan dikumpulkan di lapangan

4) Menyusun pedoman observasi dan wawancara

5) Menghubungi pihak-pihak yang dijadikan respondemefitan

6) Melaksanakan wawancara

b. Pelaksanaan
1) Membuat jadwal investigasi
2) Melakukan wawancara dan observasi kepada resposahgy telah di

tetapkan
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3) Membaca dan melihat dokumen-dokumen, lalu mehaafarmasi-
informasi yang di anggap penting atau di perlukan.

Kegiatan-kegiatan tersebut diatas dimaksudkan kumbempermudah

dalam tahap pelaksanaanya, disamping agar data g#mguhkan dapat

terungkap sesuai dengan tujuan yang akan dicagaipanulis.

E. TeknisAnalissData
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakuksgjak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesapahgan. Dalam hal ini
Nasution (1988) dalam Sugiyono (2011: 245) menyatdi@Analisis telah mulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebeljun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitfamalisis data menjadi
pegangan bagi penelitian kualitatif, analisis datah difokuskan selama proses
di lapangan bersamaan dengan pengumpulan datanxalayataannya, analisis
data kualitatif berlangsung selama proses penguanpdéta dari pada setelah
selesai pengumpulan data.
1. Analisis sebelum di lapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analideta sebelum peneliti memasuki
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasli giandahuluan, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukans fplemelitian. Namun
fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dkan berkembang setelah

peneliti masuk dan selama di lapangan.
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2. Analisis data di lapangan

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakuk pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpatamalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukanssnadéirhadap jawaban
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancatelak dianalisis terasa
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkataqpgaan lagi, sampai
tahap tertentu , diperoleh data yang dianggap ketdMiles dan Huberman
(1984) dalam sugiyono (2011: 246), mengemukakarwaadktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intefattéin berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sdah jaktiitas dalam analisis
data, yaitudata reduction (reduksi data)data display (penyajian data), dan
conclusion drawing/verification (tahap kesimpulan).
a. Tahap Reduksi

Data yang diperoleh dari lapangan jumy@houkup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Sepetah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akareke banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analdata melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-habngy pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari telaa polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberdg@mbaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti dalam pengumpuida selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.
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Dalam mereduksi data, setiap peneliti akpadu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dalam penelitian kualitatflah pada temuan. Oleh
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan permljtimenemukan segala
sesuatu yang di pandang asing, tidak dikenal, betemiliki pola, justru
itulah yang harus dijadikan perhatian penelitiadaimelakukan reduksi data.

Reduksi data merupakan proses berfikir sengiéihg memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalam wawasan pagg Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat isiersikan pada teman
atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui disking, maka wawasan
peneliti akan berkembang, sehingga dapat meredd&ia-data yang memiliki
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan
b. Tahap Display

Setelah data direduksi, maka langkah gélaya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian daigaldilakukan dengan bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katedtowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan huberman (1984) dalam Sowgdy (2011: 249)
menyatakan yang paling sering digunakan untuk mnjikaya data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang fersiaratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkak oremahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnydabarkan apa yang telah
difahami tersebut. Dalam hal ini Miles dan hubernig®84) dalam Sugiyono
(2011: 249) dalam melakukan display data disarans@ain dengan teks yang

naratif, juga dapat berupa, matriks, grafik, netyaian charts.
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c. Verifikasi Data (tahap kesimpulan)

Tahap ke tiga dalam analisis data kualitatif menliles and Huberman
dalam Sugiyono (2011: 252) adalah penarikan kedenpualan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat es¢ama, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kyaing mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apab#ésinkpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh buktitbyang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan menglap data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulag ieedibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakamuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat bergsgeapde atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang ggiap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.

Kesimpulan tersebut merupakan jawaban-jawaban <anaenatas
pertanyaan penelitian yang diperoleh peneliti sabagasil observasi,
wawancara, studi dokumentasi, dan triangulasi d&aimpulan yang diambil
hanya bersifat sementara dan masih sangat kalardexgukan, oleh karena
itu kesimpulan senantiasa harus verifikasi selareaejitian berlangsung

hingga akhirnya tercapai kesimpulan akhir.



